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ABSTRAK 

 

Depi Permata Sari  : Rancang Bangun Sistem Irigasi        
Sawah Otomatis Berbasis Arduino Uno 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya kesulitan para petani dalam 
mengatur sistem irigasi sawah secara manual. Irigasi merupakan usaha 
penyediaan dan pengatur air untuk menunjang pertanian dengan membuat 
bangunan dan saluran kesawah dengan cara teratur dan membuang air yang tidak 
diperlukan lagi, irigasi merupakan satu hal penting dan menjadi faktor penentu 
pertumbuhan tanaman disawah. Salah satu teknologi yang bisa diimplementasikan 
adalah dengan memanfaatkan sensor soil moisture, sensor water level dan sensor 
ultrasonik. Tujuan penelitian yaitu dapat merancang hardware dan software 
sistem irigasi sawah otomatis. Rancang bangun alat sistem irigasi sawah otomatis 
menggunakan sensor soil moisture, sensor water level, sensor ultrasonik, motor 
servo dan arduino uno. Arduino uno pada alat ini berfungsi sebagai pusat kendali 
program. Hasil penelitian ini yaitu diperoleh sebuah alat yang dapat digunakan 
untuk mengatur sistem irigasi sawah otomatis berbasis arduino uno.  
 
Kata kunci :Sensor Soil Moisture, Sensor Water Level, Ultrasonik, Motor Servo, 

Arduino uno.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini perkembangan teknologi dalam kehidupan sehari-hari 

semakin berkembang dan canggih, hal ini mendorong manusia untuk 

berkreativitas menciptakan teknologi tepat guna yang dapat bermanfaat bagi 

kehidupan masyarakat. Dengan penerapan teknologi dalam ilmu teknik 

elektronika, dapat membantu memudahkan masyarakat dalam melakukan 

suatu perkerjaan. Manusia selalu berusaha untuk menciptakan sesuatu yang 

dapat meringankan aktifitasnya dengan memanfaatkan teknologi menjadikan 

segala sesuatu yang dilakukan menjadi lebih mudah. Hal ini yang mendorong 

perkembangan teknologi yang telah banyak menghasilkan alat sebagai piranti 

untuk mempermudah kegitan manusia bahkan menggantikan peran manusia 

dalam suatu fungsi tertentu. Adanya teknologi yang berkembang saat ini 

membuat manusia ingin melakukan sesuatu dengan mudah salah satunya tak 

lepas dari itu, bidang pertanian juga sangat membutuhkan kemajuan teknologi 

guna untuk membantu kelancarannya. 

Irigasi merupakan usaha penyediaan dan pengatur air untuk 

menunjang pertanian dengan membuat bangunan dan saluran  saluran ke 

sawah atau ke ladang dengan cara teratur dan membuang air yang tidak 

diperlukan lagi, setelah air itu dipergunakan dengan sebaik-baiknya.



Irigasi merupakan satu hal penting dan menjadi faktor penentu pertumbuhan 

tanaman di sawah dan ladang. Luas lahan sawah di Indonesia pada 2016 

mencapai 8,19 juta hektar. Berdasarkan data Kementerian Pertanian, jumlah 

tersebut terdiri dari 4,78 juta hektar merupakan sawah irigasi dan 3,4 juta 

hektar sawah non irigasi. Dengan jumlah lahan persawahan di Indonesia yang 

cukup luas, terdapat banyak permasalahan yang juga timbul dikalangan 

petani.  

Kepala Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian 

memaparkan tiga masalah utama sumber daya air yang harus segera 

ditanggulangi. Persoalan pertama yaitu 80 persen air untuk kebutuhan 

pertanian cenderung boros. Berikutnya, 60 persen jaringan irigasi yang ada 

belum dimanfaatkan optimal dan yang terakhir terjadinya kerusakan 

keseimbangan hidrologis di daerah aliran sungai. Oleh karena permasalahan 

diatas, dibutuhkan inovasi sistem pertanian terutama dalam optimalisasi 

sistem irigasi sawah, sebagai bentuk aplikasi teknologi yang dapat 

mempermudah pekerjaan manusia.  

Salah satu teknologi yang bisa diimplementasikan adalah dengan 

memanfaatkan sensor soil moisture, sensor water level dan sensor ultrasonic. 

sensor soil moisture adalah suatu modul yang berfungsi untuk mendeteksi 

tingkat kelembapan tanah dan juga dapat digunakan untuk menentukan 

apakah ada kandungan air di tanah/ sekitar sensor.Keluaran dari sensor akan 

bernilai 1 / 0 ketika kelembapan tanah menjadi tinggi/ rendah yang dapat di 

treshold dengan potensiometer.Sensor water level merupakan sensor yang 



berfungsi untuk mendeteksi ketinggian air dengan output analog kemudian 

diolah menggunakan mikrokontroller.Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor 

yang memiliki fungsi untuk mengubah besaran fisis  alias bunyi menjadi 

besaran listrik, begitupun sebaliknya. Yang mana sensor ultrasonik ini 

digunakan untuk mengukur ketinggian air agar tidak terjadi kebanjiran wadah 

air.  

Untuk membantu kesulitan para petani mengatur sistem irigasi sawah , 

maka diperlukan suatu rangkaian peralatan elektronika dengan menggunakan 

mikrokontroller.Mikrokontroller adalah sebuah sistem mikroprosesor adalah 

sebuah sistem dimana didalamnya sudah terdapat CPU, ROM, RAM, I/O dan 

peralatan internal lainnya yang sudah saling terhubung dan terorganisasi 

dengan baik oleh pabrik pembuatannya dan dikemas dalam satu chip yang 

siap  dipakai. Pada alat ini adalah untuk mengatur kadar air pada sawah 

secara otomatis agar tidak terjadi kekeringan ataupun kebanjiran. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

Rancang Bangun Sistem Irigasi Sawah 

Otomatis Berbasis Arduino Uno pengatur ini merupakan sebagai alat 

indikator pemberitahuan sekaligus pembuka tutup gerbang irigasi sawah 

secara otomatis, alat ini diharapkan menjadi solusi dalam mengatasi masalah 

petani dalam sistem irigasi.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat di identifikasikan masalah 

sebagai berikut : 



1. Belum optimalnyasistem irigasi sawahpertanian Indonesia. 

2. Banyaknya petani yang masih memakai sistem irigasi sawah yang boros 

air.  

3. Semakin besarnya dampak kerusakan keseimbangan hidrologis di daerah 

aliran sungai. 

4. Belum adanya sistem penggerak otomatis dalam menunjang sistem irigasi 

sawah.  

5. Belum adanya sistem irigasi sawah otomatis berdasarkan kelembapan 

tanah. 

C. Batasan Masalah 

Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis membatasi masalah yang 

ditemukan agar tidak meluasnya pembahasan-pembahasan yang 

timbul.Adapun batasan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini 

diantaranya: 

1. Perancangan dan pembuatan perangkat keras dan perangkat lunak sistem 

irigasi sawah otomatis berdasarkan kelembapan tanah di sawah. 

2. Sensorsoil moisture yang akan mendeteksi kelembapan tanah di sawah. 

3. Sensor water level yang akan mendeteksi ketinggian air di sawah. 

4. Pemanfaatan sensor ultrasonik  untuk mengukur ketinggian air di bak 

penampungan air. 

5. Motor servosebagai pengatur membukadan menutup gerbang irigasi 

sawah. 



D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu: 

1. Bagaimana merancang dan membuat perangkat keras dan perangkat lunak 

sistem irigasi sawah otomatis? 

2. Bagaimana pemanfaatan sensor soil moistureuntuk mendeteksi 

kelembapan tanah di sawah? 

3. Bagaimana pemanfaatan sensor water leveluntuk mendeteksi ketinggian 

air di sawah? 

4. Bagaimana pemanfaatan sensor ultrasonik  untuk mendektesi ketinggian 

air di bak penampungan air? 

5. Bagaimana merancang dan membuat kendali Motor servo untuk mengatur 

membuka dan menutup gerbang irigasi sawah? 

E. Tujuan 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan tugas 

akhir ini adalah untuk : 

1. Dapat merancang dan membuat perengkat keras dan perangkat lunak 

sistem irigasi sawah otomatis. 

2. Dapat merancang dan membuat sensor soil moisture yang akan mendeteksi 

kelembapan tanah di sawah. 

3. Dapat merancang dan membuat sensor water level yang akan mendeteksi 

ketinggian air di sawah. 



4. Dapat merancang dan membuat pemanfaatan sensor ultrasonikuntuk 

mendektesi ketinggian air di bak penampungan air. 

5. Dapat merancang dan membuat kendali Motor DCuntuk mengatur 

membuka dan menutu gerbang irigasi sawah. 

F. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat yang dapat di peroleh dari perancangan tugas akhir ini 

adalah: 

1. Mampu membantu petani dalam ketenagaan untuk  mengatasi sistem 

irigasi sawah.  

2. Mampu menghemat pemakaian air dalam sistem irigasi sawah. 

3. Mampu mengatasi masalah gagal panen pada petani. 


